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(HR. Muslim)
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saya untuk mendapatkan keberkahan Allah SWT, saya persembahkan skripsi ini
kepada alaamater Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Program Studi
Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Islam Sultan Agung Semarang, keluarga serta kedua orang tua saya tercinta.



ABSTRAK

Andriyani, Idha Slamet. 2024. Pengaruh Scaffolding Media Flash Card Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Di SDN Sarirejo 2, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing 1
: Nuhyal Ulia S.Pd., M.Pd, Pembimbing 2 : Sari Yustiana S.Pd., M.Pd.

Pembelajaran matematika menjadi materi yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan, utamanya sekolah dasar. Untuk dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa, guru hendaknya menggunakan
pendekatan dan media pembelajaran yang menarik perhatian. Salah satunya
yaitu scaffolding media flash card. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh scaffolding media flash card terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran matematika di
Kelas 111 SDN Sarirejo 2. Metode yng digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif one group pretest posttest design. Populasi dan sampel
yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas 111 SDN Sarirejo 2 yang berjumlah
20 siswa. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal tesherbentuk isian
singkat berjumlah 10 soal untuk pretest dan 10 soal untuk posttest. Hasil yang
didapatkan yaitu (1) terdapat pengaruh scaffolding media flash card terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika
dikelas 111 SDN Sarirejo 2 dengan adanya kenaikan pada hasil pretest dimana
rata-rata nilai-siswa diperoleh sebesar 64 dan pada saat posttest naik menjadi
83,5. (2) Berdasarkan uji paired t test didapatkan hasil terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis yang signifikan antara metode 1
( tanpa menggunakan scaffolding media flash card) dengan metode 2
(menggunakan scaffolding media flash card).

Kata Kunci : Scaifolding media flash card, Pengaruh, Kemampuan
pemahaman konsep matematis, Mata Pelajaran Matematika
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ABSTRACT

Andriyani, Idha Slamet. 2024. The Effect of Scaffolding Flash Card Media on
Students' Ability to Understand Mathematical Concepts in Mathematics
Subjects at SDN Sarirejo 2, Thesis. Primary School Teacher Education
Study Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan
Agung Islamic University Semarang. Supervisor 1: Nuhyal Ulia S.Pd.,
M.Pd, Supervisor 2: Sari Yustiana S.Pd., M.Pd.

Mathematics learning is material taught at all levels of education,
especially elementary school. To improve students' understanding of
mathematical concepts, teachers should use learning approaches and media
that attract attention. One of them is scaffolding flash card media. The aim of
this research is to determine the effect of flash card media scaffolding on
students' ability to understand mathematical concepts in mathematics
subjects in Class 111 SDN Sarirejo 2. The method used in this research is the
quantitative one group pretest posttest design method. The population and
sample used were all class Il students at SDN Sarirejo 2, totaling 20
students. The instrument in this research was a test question in the form of a
short form, totaling 10 questions for the pretest and 10 questions for the
posttest. The results obtained are (1) there is an influence of flash card media
scaffolding on the ability to understand mathematical concepts in
mathematics subjects in class Il SDN Sarirejo 2 with an increase in the
pretest results where the average student score obtained was 64 and at the
posttest it rose to 83, 5. (2) Based on the paired t test, the results showed that
there was a significant difference in the ability to understand mathematical
concepts between method 1 (without using flash card media scaffolding) and
method 2 (using flash card media scaffolding).

Keywords : Scaffolding flash card, Influence, Ability to understand
mathematical concepts, Mathematics
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika menjadi materi yang diajarkan dalam berbagai
jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika merupakan muatan
pembelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi (Fauzi et al., 2020).
Matematika menjadi salah satu muatan materi tematik kurikulum 2013
disekolah dasar. Matematika tidak hanya menjadi muatan materi yang harus
dipelajari siswa disekolah dasar, akan tetapi matematika juga penting dipelajari
karena pengaplikasiannya sangat bermanfaat dalam kehidupan siswa.
Matematika dapat membentuk pola pikir dan nalar pada diri siswa sehingga
membantu siswa dalam memecahkan suatu persoalan dalam kehidupan sehari-
hari (Rhosaliana et al., 2021). Pembelajaran matematika disekolah dasar
berorientasi sebagai alat serta sarana bagi siswa dalam mencapai kompetensi
disekolah. Pembelajaran matematika umumnya memiliki karakteristik yang
abstrak serta konsep yang berjenjang (Wiryanto, 2020). Sehingga hal ini
menjadi salah satu alasan siswa kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Apalagi matematika bersifat abstrak yang tidak hanya menuntut siswa untuk
mendapatkan jawaban dengan rumus rumus saja tetapi juga diperlukan
pemahaman konsep dasar matematis (S. Handayani & Kurniasari, 2023).

Menurut Pitriani et al. (2022) matematika memiliki tingkat keberhasilan yang



rendah, karena sukar dikerjakan dan memerlukan logika berfikir yang tinggi
sehingga banyak siswa yang menganggap soal matematika tidak
menyenangkan dan sulit dikerjakan. Menurut teori perkembangan kognitif
Piaget, tahap berpikir siswa sekolah dasar pada umumnya berada pada tahap
kognitif operasional konkret, oleh karena itu dalam pembelajaran matematika
yang bersifat abstrak disarankan menggunakan metode pembelajaran yang
aktif berpusat pada siswa (Agustyaningrum et al.,, 2022). Kegiatan
pembelajaranpun harus mampu melatih siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri (Handoko & Winarno, 2019).

Pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami dan mengerti
sesuatu yang diajarkan serta mengingat untuk kemudian mampu memberikan
gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih-memadai dan lebih luas atas apa
yang dipelajarinya (Febriyanto et al., 2018). Menurut penelitian Silviyanti
siswa dianggap memahami konsep apabila telah menguasai materi, mampu
menjelaskan secara lisan dan tulisan, serta dapat mengkomunikasikannya
dalam bahasa mereka sendiri, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari (Silviyanti et al., 2023). Pemahaman konsep sangat penting bagi
siswa karena dengan mengetahui konsep dasar suatu materi, siswa akan lebih
mudah menyelesaikan soal-soal matematika yang dihadapi (Resliana &
Nurmeidina, 2020). Pembelajaran matematika diSDN Sarirejo 2 memang
sudah dilaksanakan oleh guru, tetapi dalam pelaksanannya belum berjalan
secara maksimal dimana masih memiliki permasalahan yaitu utamanya tentang

pemahaman konsep matematis siswa.



Dalam wawancara yang sudah peneliti adakan dengan wali kelas 111 yaitu
Ibu Eni, menyampaikan bahwa siswa dikelas 11l SDN Sarirejo 2 memiliki
pemahaman konsep matematis yang kurang dalam pembelajaran matematika.
Hal ini dikarenakan siswa tidak fokus saat pembelajaran, tidak adanya sarana
prasarana yang menunjang pembelajaran, dalam mengajar guru belum
menggunakan pendekatan, metode, model maupun strategi pembelajaran yang
sesuai dengan Kkarakteristik siswa, guru menyampaikan materi secara
konvensional yaitu dengan pemaparan materi secara langsung didepan kelas
lalu memberikan soal untuk dikerjakan serta guru pun belum menggunakan
media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Materi yang belum
dipahami siswa diantaranya materi sifat-sifat operasi hitung, hasil Kali,
pembagian, hubungan antar satuan baku dan pecahan. Siswa masih
kebingungan dalam memahami materi pecahan, karena materi tersebut agak
rumit pemahamannya. Siswa belum faham akan konsep dasar matematis
pecahan sehingga siswa sering terbalik menilai suatu bilangan pecahan. Selain
itu menurut guru kelas, siswa mudah melupakan pembelajaran sebelumnya
ketika diberi materi baru. Hal ini menandakan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa dikelas 111 SDN Sarirejo 2 masih kurang.

Menurut hasil wawancara dengan siswa didapatkan kesimpulan bahwa
siswa tidak menyukai matematika dikarenakan matematika sukar dikerjakan.
Mereka bosan dan tidak bersemangat saat menyelesaikan soal matematika.

Siswa kurang memahami materi di karenakan hanya diberikan materi lalu



diberikan tugas oleh guru. Dalam mengerjakan tugas pun terkadang siswa
masih mencontek teman mereka.

Dari permasalahan permasalahan yang ditemukan maka perlu adanya
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif guna
meningkatkan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika.
Alternatif yang dapat dilakukan yaitu melalui pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa  seperti Scaffolding. Istilah Scaffolding
diperkenalkan oleh Wood dalam Nugroho (2017) sesuai konseptual Vygotskys
sebagai alat pedagogis terstruktur yang bertujuan untuk mendukung
pembelajaran siswa. Scaffolding merupakan sebuah bantuan yang diberikan
oleh orang yang lebih faham baik teman sebaya maupun guru untuk
memberikan bantuan belajar dalam ranah kogntif (Bawadi et al., 2023).
Tentunya unuk mengatasi permasalahan yang muncul peneliti akan
menggunakan Scaffolding media flash card untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa. Dimana peneliti akan memberikan bantuan pada taraf
kognitif siswa saat pembelajaran matematika yaitu pemahaman konsep
matematis siswa.

Untuk memaksimalkan penggunaan Scaffolding peneliti menambahkan
media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki efisiensi dan efektivitas
dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran memiliki pengaruh yang
baik terhadap pembelajaran, memberikan situasi nyata yang relevan dengan

apa yang dipelajari siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menarik



1.2.

(Novelza & Handican, 2023). Dengan adanya media pembelajaran dapat
meninimalisir kebosanan siswa dan pembelajaran yang monoton.

Media pembelajaran memiliki ragam yang variatif, salah satunya Flash
Card. Flash card merupakan media pembelajaran berupa kartu-kartu yang
berisi materi baik itu gambar atau simbol matematika yang menuntut siswa
untuk memahami dan mengingat materi yang diajarkan guru (Yantik et al.,
2022). Dalam penelitian ini flash card yang akan digunakan akan diisi dengan
materi mata pelajaran matematika. Dengan menggunakan media pembelajaran
flash card diharapkan siswa dapat lebih interaktif dan tertarik untuk mengikuti

pembelajaran.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, peneliti dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Saat pembelajaran guru tidak menggunakan metode, pendekatan, strategi
ataupun media pembelajaran yang menarik perhatian siswa.

2. Pemahaman konsep matematis siswa kelas 1l SDN Sarirejo 2 pada mata
pelajaran matematika belum maksimal.

3. Guru belum pernah menerapkan scaffolding media flash card pada mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.



1.3.

1.4.

1.5.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka masalah

yang akan peneliti kaji sebagai berikut :

1. Penelitian berfokus pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada mata pelajaran matematika.

2. Pendekatan scaffolding media flash card digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran
matematika.

3. Penelitian dilakukan dikelas 111 SDN Sarirejo 2 Demak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh scaffolding media flash card terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika

dikelas 111 SDN Sarirejo 22.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh scaffolding media flash card
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran

matematika dikelas 111 SDN Sarirejo 2.



1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi bagi pembaca skripsi penelitian ini, terutama
dapat dijadikan bahan kajian atau referensi bagi dunia pendidikan berupa
sebuah teori tentang pengaruh scaffolding media flash card terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika
dikelas 111 SDN Sarirejo 2
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Siswa
Membantu siswa pada saat proses pembelajaran matematika melalui
pendekatan scaffolding media flash card guna meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran matematika
1.6.2.2 Bagi Guru
Memberikan referensi bagi guru mengenai pendekatan pembelajaran
yang efektif berupa scaffolding dan media pembelajaran yang menarik
berupa flash card untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekaligus dapat digunakan guru untuk memperbaiki proses
pembelajaran matematika yang dilakukan menjadi efektif, efisien dan
kreatif.
1.6.2.3 Bagi Peneliti
Memberikan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan baru

selama proses penelitian berlangsung.



1.6.2.4 Bagi Sekolah
Memberikan referensi mengenai scaffolding media flash card yang
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
inovatif serta dapat memperbaiki sarana dan prasarana penunjang

pembelajaran terutama dalam mata pelajaran matematika.

&g
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1 Scaffolding
2.1.1.1 Pengertian Scaffolding
Konseptual Vygotskys menjadi dasar Scaffolding. Istilah Scaffolding
diperkenalkan oleh Wood dalam Nugroho, (2017) sesuai konseptual
Vygotskys sebagai alat pedagogis terstruktur yang bertujuan untuk
mendukung pembelajaran siswa. Scaffolding didasari oleh teori Vygotsky
bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa belajar menangani tugas yang
belum mereka pahami namun tugas itu-masih berada pada jangkauan
kemampuan atau berada dalam Zona of Proximal Development (ZPD)
(Mustofa et al., 2021). Konsep scaffolding menafsirkan bahwa orang yang
lebih kompeten membantu orang yang kurang kompeten dalam suatu tugas
belajarnya (Brower et al., 2018). Scaffolding merupakan sebuah bantuan
yang diberikan oleh orang yang lebih faham baik teman sebaya maupun
guru untuk memberikan bantuan belajar dalam ranah kogntif Bawadi et al.,
(2023).
Scaffolding bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi yang diberikan guru. Seorang guru menilai pengetahuan dan
kompetensi siswa melalui komunikasi yang terus menerus dengan siswa.

Proses diagnosis yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk
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menentukan jenis dan bantuan yang dibutuhkan siswa(Wang & Sneed,
2019). Dimana siswa akan diberikan bantuan oleh orang yang ahli dalam
bidangnya untuk memberikan arahan agar siswa mengetahui apa yang harus
dia kerjakan (Yusra et al., 2023). Siswa dapat mencari, mendiskusikan,
menemukan, merumuskan, dan melaporkan hasil belajarnya dan aktif dalam
melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dimana tidak hanya
mendengarkan tetapi dapat memahami konsep atau materi yang diberikan
guru dan meningkatkan hasil belajar siswa (Rahayu et al., 2020).
Scaffolding yang berupa bantuan belajar ini diberikan oleh guru kepada
siswa yang mempunyai kendala dalam belajar (Kusmaryono et al., 2020).
Dalam konteks pendidikan scaffolding dapat berupa bertanya, memberi
masukan, penjelasan atau contoh (Qayyum & Hussain, 2019). Pembelajaran
yang menggunakan scaffolding dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan tugas pembelajarannya sekaligus meningkatkan emosi
belajar yang positif, menurunkan beban kognitif, dan meningkatkan kinerja
belajar siswa (Chang & Yang, 2023). Sehingga scaffolding juga dapat
diartikan sebagai dukungan yang diberikan selama proses pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan maksud membantu siswa
mencapai tujuan belajarnya (Ihechukwu, 2020).

Disimpulkan bahwa scaffolding merupakan bantuan yang diberikan
guru agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa
memahami apa yang ia pelajari saat proses pembelajaran. Dalam penelitian

ini scaffolding yang akan diberikan berupa bantuan pada taraf kognitif siswa
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yaitu pemahaman konsep matematis. Dimana guru akan memberikan
bantuan kepada siswa yang kurang memahami konsep matematis pada mata
pelajaran matematika.

2.1.1.2 Karakteristik Scaffolding

Scaffolding berfokus pada bantuan yang diberikan kepada siswa.
Scaffolding memiliki karakteristik yaitu dapat diimplementasikan dengan
memformulasikan, generalisasi, terstruktur dan membutuhkan kessadaran
dan penilaian yang cukup besar dari guru (Pranyata, 2023).

Pendekatan scaffolding membutuhkan peran guru dalam proses
pembelajaran untuk membantu siswa agar mereka dapat memahami apa
yang dipelajarinya. Menurut Nursanti, (2022) karakteristik scaffolding yaitu
berupa bantuan guru kepada siswa selama proses pembelajaran. Bimbingan
yang diberikan guru harus mengarahkan siswa agar memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik. Scaffolding tidak terlepas dari pujian oleh
guru kepada siswa ketika siswa melakukan hal benar dan hal salah agar
kepercayaan diri siswa tidak turun. Dalam penelitian ini, guru akan
memberikan pendekatan scaffolding media flash card untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belum memahami
materi pada mata pelajaran matematika, diharapkan melalui pendekatan

tersebut siswa dapat menyelesaikan masalah matematis yang ia hadapi.
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2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding
Scaffolding memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Menurut

Mustofa et al., (2021) scaffolding memiliki kelebihan dan kekurangan.

Berikut adalah kelebihan scaffolding :

a. Memberi arahan pada siswa untuk fokus pada pencapaian tujuan. Guru
bertugas memberikan bantuan pada siswa yang memiliki kendala selama
proses pembelajaran.

b. Meringkas tugas belajar siswa sehingga bisa lebih terfokus dan bisa
tercapai secara maksimal.

c. Menunjukkan perbedaan antara hasil pekerjaan siswa dan solusi yang
diharapkan.

d. Mengurangi frustasi siswa yang disebabkan permasalahan dalam proses
pembelajaran.

e. Memberikan arahan dengan jelas mengenai aktivitas pembelajaran yang
dilakukan siswa.

f. Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

Selain  memiliki kelebihan scaffolding juga memiliki kekurangan.

Kekurangan scaffolding menurut Mustofa et al., (2021) yaitu :

a. Guru berperan sebagai pusat informasi yang mengelola kelas sesuai
kebutuhan masing-masing individu siswa sehingga guru akan lebih
intensif membimbing siswa.

b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan ide-ide

dan mengajak siswa menggunakan strategi mereka sendiri dalam
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menyelesaikan permasalahan. Sehingga memerlukan perhatian dan
bimbingan ekstra guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan apa yang diharapkan.

c. Apabila guru kurang memahami penerapan scaffolding, maka siswa
akan mengalami kesulitan dan membutuhkan waktu yang relatif lama

dalam menerima materi.

2.1.2 Media Flash Card
2.1.2.1 Pengertian Media Flash Card
Guru sebagai kiblat siswa dalam memahami pembelajaran dituntut
dapat menciptakan media pembelajaran yang inovatif agar siswa dapat
memahami apa yang ia sampaikan. Untuk menciptakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa seorang guru sebagai manager
dalam mengelola pembelajaran di kelas, hendaknya dapat mendesain secara
inovatif media pembelajaran yang akan digunakan (Ismiyanti & Afandi,
2022). Guru dituntut untuk terampil dalam melakukan proses pembelajaran
karena dengan adanya guru yang terampil maka berdampak positif bagi
siswa (Jupriyanto & Nuridin, 2019). Media dua dimensi yang dapat
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi matematika salah satunya
adalah flash card. Flash card merupakan bentuk media pembelajaran
berupa kartu yang berisikan gambar, kata, atau angka dimana ukurannya
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan materi yang akan diajarkan guru

(Wahyuni, 2020).
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Media flash card memiliki bentuk yang sederhana tetapi bermakna.
Menurut Nurjanah et al., (2023) media flash card dapat mempermudah
siswa dalam mengamati dan memperjelas suatu masalah dalam
pembelajaran, sehingga media flash card efektif digunakan dikelas. Selain
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, media Flash
Card juga dapat mengasah kemampuan proses berpikir kritis siswa karena
siswa terlibat mandiri dalam  penggunaannya (Umardiyah & Nabila,
2022).Media flash card ini cukup mudah ditemukan, dapat dibeli ditoko
terdekat, download di internet, dan jika ingin beragam bentuknya dapat
membuat sendiri sesuai kebutuhan dan kreatifitas guru (Pradana & Gerhani,
2019). Media flash card dapat digunakan sebagai alat bermain dan belajar
yang diharapkan siswa dapat lebih tertarik dengan materi yang diajarkan
guru dan menghafal materi pembelajaran dengan media flash card
(Rahmawanti et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media flash card
merupakan media grafis yang aplikatif dan praktis berupa kartu-kartu yang
berisikan materi pembelajaran bisa berupa gambar, angka, atau kata yang
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru
pada mata pelajaran matematika.

2.1.2.2 Fungsi Media Flash Card

Media flash card menjadi media pembelajaran yang praktis

penggunaanya tetapi memiliki fungsi yang optimal. Media flash card

berfungsi sebagai petunjuk-petunjuk yang dapat membantu siswa dalam
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menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapi (Lengari &
Agustika, 2020). Media flash card dapat menjadi upaya untuk menarik
perhatian dan minat belajar siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran yang
monoton berdampak pada diri siswa yang tidak dapat memahami materi
pembelajaran. Pembelajaran yang monoton membutuhkan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti media flash card. Dengan
adanya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, pembelajaran dikelas
dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran yang dirancang
dapat tercapai.

Flash card umumnya digunakan sebagai permainan. Tetapi selain
sebagai sarana permainan, media flash card juga berfungsi sebagai media
belajar yang efektif untuk siswa dalam menghafal dan mengingat materi
yang diajarkan guru (Sugiantiningsin & Antara, 2019). Siswa yang
mempelajari suatu materi dengan bantuan benda konkret akan mudah
memahami dan menghafalnya. Media flash card memiliki kelebihan
diantaranya (a) mudah dibuat ; (b) mudah dibawa kemana-mana ; (c) praktis
; (d) menarik dan menyenangkan ; (e) efektif dan efisien ; dan (f) mudah
diingat siswa. Media flash card mempunyai kelebihan yaitu kemudahan dan
tidak memerlukan banyak waktu serta biaya yang besar. Selain itu
penggunaan media flash card juga sangat mudah dan tidak menimbulkan
kesulitan bagi siswa (Grafinasari et al., 2019). Sebagian besar siswa senang
belajar secara visual dan flash card dengan gambar dan warna-warna

menarik sangat bermanfaat untuk mengajari mereka (lis Aisah, 2016).
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Dalam penelitian ini akan menggunakan scaffolding media flash card
dimana jika biasanya media flash card berisikan gambar, dalam penelitian
ini media flash card akan berisikan materi pecahan. Materi akan disesuaikan
dengan konsep pemahaman matematis siswa dikelas I11. Diharapkan dalam
penggunaan media flash card ini siswa dapat mudah menghafal materi

pecahan yang diajarkan guru.

2.1.3 Pemahaman Konsep
2.1.3.1 Pengertian Pemahaman Konsep
Pemahaman menjadi hal mendasar dalam kehidupan manusia.
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir mengetahui
tentang sesuatu hal serta dapat menafsirkannya dalam beberapa segi seperti
memberikan contoh, menjelaskan, menghubungkan, mendemonstrasikan
dan sebagainya (Setyowati et al., 2020). Siswa yang terlibat langsung dalam
pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif dan berpartisipatif
dalam memahami konsep matematis yang diajarkan (Yulifa et al., 2022).
Dalam proses pembelajaran siswa juga dituntut untuk memahami
konsep materi yang ia pelajari. Pemahaman konsep merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa, dimana tidak sekedar mengingat atau
mengetahuisejumlah  materi yang dipelajari tetapi juga mampu
mengungkapkan kembali apa yang mereka pahami dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sesuai

dengan kemampuan koginitfnya (Setyowati et al., 2020).
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Pemahaman konsep penting bagi siswa, karena dengan memahami
konsep siswa akan lebih mudah mempelajari materi yang diterima dan akan
lebih mudah menerima konsep baru pada materi selanjutnya. Jika siswa
telah memahami konsep materi yang diajarkan, maka kedepannya siswa
dapat dengan mudah menggabungkan pemahaman konsepnya dengan
materi baru yang diberikan guru.

Dalam penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami konsep
matematis. Ketika siswa mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal mata
pelajaran matematika diharapkan dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis yang baik siswa mampu mengingat dan mengembangkan konsep
yang sudah siswa terima sehingga dapat memecahkan masalah tersebut (S.
D. Handayani, 2019). Tidak hanya dapat menghitung tetapi juga dapat
mengkaitkan dengan permasalahan dikehidupan sehari hari dengan benar.

2.1.3.2 Indikator Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman  konsep sangatlah penting dalam
pembelajaran.  Pemahaman konsep tidak hanya digunakan didalam
pembelajaran tetapi juga sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
siswa. Pemahaman konsep memiliki beberapa indikator. Menurut
Permendikbud 58 tahun 2014 mengungkapkan indikator pemahaman
konsep sebagai berikut:

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari



2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)
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Memberikan Kklasifikasi kepada objek-objek berdasarkan terpenuhi
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut (membedakan
konsep)

Dapat mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep (menunjukkan
sifat-sifat)

Mampu menerapkan konsep secara logis

Dapat memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang
dipelajari

Menyajikan suatu konsep dengan berbagai macam bentuk

Dapat mengaitkan berbagai macam konsep

Dapat mengembangkan syarat periu dan atau Syarat cukup suatu konsep

Siswa dikatakan memahami konsep apabila sudah menerapakan

indikator diatas. Berdasarkan data awal yang diperoleh, maka dalam

penelitian ini, indikator yang akan peneliti gunakan ada 4 yaitu :

1)
2)
3)

4)

Menyatakan ulang konsep yang diajarkan,
Menghitung konsep dengan berbagai objek dan sifat operasi tertentu,
Membedakan contoh atau bukan contoh konsep yang dipelajari, dan

Mengaitkan berbagai macam konsep.

2.2. Penelitian Yang Relevan

Didalam sebuah penelitian diperlukan acuan atau rujukan dari penelitian

sebelumnya. Hal ini menjadi gambaran bagi peneliti saat proses penelitian serta

mengembangkan hasil penelitian terdahulu guna kebaharuan penelitian. Dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang relevan seperti yang
dilakukan oleh :

Penelitian yang dilakukan Masnia & MZ, (2019) tentang pengaruh model
scaffolding terhadap pemahaman konsep matematis berdasarkan self
efficiencacy siswa, dalam penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar menggunakan
Scaffolding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Kelas yang menggunakan model pembelajaran Scaffolding memiliki
pemahaman konsep matematis yang lebih baik dari kelas konvensional.
Scaffolding dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan memahami
permasalahan saat pembelajaran. Perbedaan penelitian dari Masnia & MZ,
(2019)dengan penelitian ini adalah menggunakan variabel Self Efficacy Siswa.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan scaffolding dan konsep
pemahaman matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan Lestari & Andriani, (2019) tentang pengaruh
penerapan strategi pembelajaran scaffolding terhadap pemahaman konsep
matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar siswa, dalam penelitiannya
menunjukkan terdapat hasil bahwa  terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran scaffolding
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung disekolah. Scaffolding
memberikan bantuan dan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dimana setiap siswa memiliki permasalahan belajar yang

berbeda. Perbedaan penelitian dari Lestari & Andriani, (2019) dengan
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penelitian ini adalah menggunakan variabel motivasi siswa. Persamaannya
adalah sama-sama menggunakan scaffolding dan konsep pemahaman
matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan Wahyuni, (2020) tentang penerapan media flash
card untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa scaffolding dapat meminimalisisr kesulitan yang dialami
siswa saat menyelesaikan masalah. Scaffolding yang diberikan dengan cara
meminta siswa untuk mengecek kembali hasil akhir yang diperolehnya juga
memberikan bantuan dengan menyesuaikan letak kesulitan yang dialami siswa.
Perbedaan penelitian dari Wahyuni, (2020) dengan penelitian ini adalah
menggunakan variabel penyelesaian masalah matematika pada materi
pertidaksamaan linear satu variabel . Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan scaffolding dalam penelitian.

Penelitian yang dilakukan Rosda Ayu Fitria & Diana, (2021) tentang
pengaruh media flash card terhadap peningkatan pemahaman konsep bilangan
pada anak autism, dalam penelitiannya menunjukkan terdapat hasil bahwa
penggunaan media flash card ini dapat membantu anak autism dalam mengenal
konsep dalam bilangan matematika. Flash card ini dapat merangsang anak
autism agar lebih mudah dalam mengenal angka, membuat minat anak pada
konsep bilangan semakin kuat, serta dapat merangsang ingatan serta kepintaran
dalam diri siswa. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan media flash

card dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika anak autism.
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Penelitian yang dilakukan Setyawan, (2019) tentang pengembangan media
flash card berbasis pictorial riddle pada materi plantae untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman konsep siswa, dalam penelitiannya menunjukkan
terdapat hasil bahwa penggunaan media flash card ini dapat membantu
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa. Karena flash card
merupakan hal baru yakni belajar sambil bermain, sehingga siswa merasa
senang dan tidak mudah bosan selama pembelajaran. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan media flash card dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa. Perbedaan nya yaitu menggunakan variable

motivasi belajar siswa.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il SDN Sarirejo 2,
terdapat permasalahan bahwa nilai matematika siswa masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum. Menurut guru kelas, siswa mudah melupakan
pembelajaran sebelumnya ketika diberi materi baru. Hal ini menandakan
bahwa pemahaman konsep matematis siswa dikelas 111 SDN Sarirejo 2 masih
kurang. Guru belum menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif.
Hal ini dijelaskan oleh guru saat wawancara bahwa beliau kurang menguasai
pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan dikelas sesuai dengan
karakteristik siswa. Sehingga pembelajaran dilakukan secara konvensional.
Selain itu guru belum menggunakan media pembelajaran yang kreatif guna

menarik perhatian siswa saat pembelajaran sehingga saat pembelajaran siswa
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tidak mendengarkan guru dengan sungguh-sungguh dan bermain dengan
temannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh kesimpulan bahwa
siswa tidak menyukai matematika dan bosan saat pembelajaran dikarenakan
matematika sukar dikerjakan. Siswa kurang memahami materi dikarenakan
hanya diberikan materi dan tugas oleh guru, serta saat mengerjakan tugas siswa
mencontek jawaban teman. Peneliti menawarkan sebuah alternatif yaitu
scaffolding media flash card untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada mata peljaran matematika.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir penelitian ini dapat

diilustrasikan sebagai berikut :



Kemampuan pemahaman konsep
matematis pada mata pelajaran
matematika siswa di kelas 111 SDN
Sarirejo 2 masih rendah

N

Scaffolding media flash card untuk
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa

. J

~

4 N

Langkah yang dilakukan yaitu guru
memberikan scaffolding media flash
card selama pembelajaran
matematika berlangsung

\_ J

N

Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

N

(Adanya pengaruh scaffolding media )
flash card terhadap kemampuan
pemahaman  konsep  matematis
siswa pada mata  pelajaran
matematika dikelas I11 SDN Sarirejo

23

@aﬁolding didasari oleh teh

Vygotsky bahwa pembelajaran
terjadi apabila siswa belajar

menangani tugas yang belum

mereka pahami namun tugas itu
|:> masih berada pada jangkauan

kemampuan atau berada dalam

Zona of Proximal Development

\ & Y,

ﬁdikator pemahaman konsep\

matematis :

1) Menyatakan ulang konsep
yang diajarkan,

2) Menghitung konsep
dengan berbagai objek dan
sifat operasi tertentu,

3) Membedakan contoh atau
bukan contoh konsep yang
dipelajari, dan

4) Mengaitkan berbagai

\2 J

K macam konsep. /

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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2.4. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir diatas maka hipotesis
yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh scaffolding
media flash card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

pada mata pelajaran matematika dikelas 111 SDN Sarirejo 2.

&g
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif bentuk Pre-
eksperimental (No design) One Group Pretest Posttest. Pada pre-eksperimental
design terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen dimana sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono,
2019). One Group Pretest - Posttest merupakan design yang menggunakan
pretest diawal atau sebelum diberi perlakuan dan memberikan posttest diakhir
atau setelah diberi perlakuan (Sugiyono, 2019). Alasan menggunakan desain
penelitian ini yaitu hanya terdapat satu kelas yang digunakan sehingga tidak
ada kelas lain sebagai pembanding. Pada desain ini akan diberikan pretest
sebelum diberi perlakuan serta diakhir akan diberikan postest. Dengan
demikian akan diketahui hasil yang lebih akurat karena adanya perbandingan
antara keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Berikut adalah desain

penelitian menurut Sugiyono, 2019 :

[ 01 X O2 ]

Keterangan :
O1 = Hasil Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Pemberian Perlakuan (Pemberian scaffolding media flash card )

O = Hasil Posttest (setelah diberi perlakuan)

25
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Pada penelitian ini sebelum diberikan perlakuan akan diberikan pretest
kepada seluruh sampel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematis awal siswa pada mata pelajaran matematika. Kemudian
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan yaitu dengan pemberian scaffolding
media flash card materi pecahan kepada seluruh sampel dikelas. Setelahnya
diberikan postest untuk mengetahui pemahaman konsep matematis akhir siswa
pada mata pelajaran matematika dikelas IIl SDN Sarirejo 2. Alur dalam
penelitian ini yaitu :

1. Berawal dari permasalahan yang ada disekolah serta pemberian pretest
untuk mengetahui kondisi pemahaman konsep awal siswa.

2. Menyusun teori awal dari berbagai sumber yang akurat.

3. Menyusun hipotesis .

4. Menyusun perangkat dan instrumen pembelajaran.

5. Uji coba instrumen tes uniuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda
soal, dan tingkat kesukaran.

6. Pemberian perlakuan scaffolding media flash card terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

7. Pemberian Posttest.

8. Menganalisis secara kuantitatif data hasil posttest.

9. Membuat kesimpulan berdasarkan data - data yang diperolen dalam

penelitian.
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3.2 Populasi dan Sampel

Dalam sebuah penelitan dibutuhkan suatu populasi. Populasi merupakan
keseluruhan subjek atau objek dalam penelitian yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu untuk diteliti oleh penelitian dan ditarik kesimpulan
(Suriani et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
I11 diSDN Sarirejo 2 yang berjumlah 20 siswa.

Selain adanya populasi, dalam sebuah penelitian dibutuhkan suatu sampel
yang akan diteliti. Sampel merupakan sejumlah individu yang dimiliki oleh
populasi dan merupakan bagian yang mewakili anggota populasi tersebut
(Suriani et al., 2023). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non
probability sampling dengan sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan
teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Suriani et al., 2023). Teknik sampling jenuh dipilih karena sesuai
dengan desain penelitian yang  peneliti gunakan yaitu bentuk Pre-
eksperimental (No design) One Group Pretest Posttest serta jumlah
keseluruhan siswa kelas I diSDN Sarirejo 2 hanya berjumlah 20 siswa,

sehingga seluruh siswa akan dijadikan sampel.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini variabel yang akan diukur adalah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dalam mata pelajaran matematika. Teknik

pengumpulan data yang akan peneliti gunakan yaitu menggunakan teknik tes.
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Tes tertulis berupa soal uraian singkat berjumlah 10 soal pretest dan 10 soal

posttest mengenai materi pecahan yang akan dikerjakan oleh siswa.

3.4 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang akan diukur adalah kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dalam mata pelajaran matematika.
Instrument yang digunakan adalah soal tes yang berbentuk uraian singkat
berjumlah 20 soal yang kemudian akan diuji cobakan, dan hanya soal valid saja

yang akan digunakan sebagai soal pretest dan postest.

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Uji Coba Instrumen Penelitian

3.5.1.1 Uji Validitas

Uji coba instrumen penelitian yang akan dilakukan pada tahap awal

yaitu uji validitas. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesahihan atau kevalidan suatu instrumen, dimana suatu instrumen
dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari variabel yang telah diteliti
dengan tepat (Sundayana, 2015). Dalam penelitian ini yang akan diuji
validitasnya adalah metode tes dengan instrumen soal essay. Peneliti
menggunakan rumus Product Moment untuk mengukur data hasil

pemahaman konsep matematis siswa. Rumusnya yaitu :

nyXy-Qr)Qy)
(nZX2-(2X)2).(n2Y2-(ZY)32)

rxr =
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Keterangan :

r« = Koefisien Korelasi

X = Skor item butir soal

Y = Jumlah benar setiap soal
N = Jumlah responden

Selanjutnya dilakukan uji t dengan rumus :

{ T hitung = T;_‘;j J

Keterangan :
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden
Kemudian mencari t tper dengan t wpel = to (dk = n-2) dan membuat
kesimpulan dengan ketentuan taraf signifikan r taher product moment sebesar
5% (0,05). Jika koefisien korelasi- menunjukkan > 0,05 ( t niwng hitung > r
rapel Product moment) maka data dikatakan valid, jika <0,05 (t nitung hitung
<r wpel product moment) maka data tidak valid.
Dalam pengujian validitas peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS.
Berikut adalah langkah-langkah menentukan validitas dengan SPSS :
1. Siapkan file data yang akan ditentukan validitasnya.
2. Buka lembar kerja SPSS kemudian input atau masukkan data yang telah
disiapkan.
3. Pilih variable view dan isi baris name sesuai format variable x dan

variable y.
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4. Pilih bagian data view, analyze, correlate, bivariate.

5. Masukkan variable x dan y kekotak variable kemudian pilih ok.

6. Amati hasil pengolahan validitas pada tabel koefisien validitas. Suatu
soal dianggap valid apabila pada pengolahan SPSS ditunjukkan dengan

tanda * atau ** dimana nilai Sig tidak lebih besar dari 0,05 atau 0,01.

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menjadi salah satu uji instrument penelitian ini.
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengetahui suatu
data tetap ajeg (Sundayana, 2015). Hasil pengukuran harus bersifat ajeg jika
pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun diujikan pada
orang yang berbeda; dalam tempat dan waktu yang berbeda pula atau tidak
terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kondisi. Dalam pengujian reliabilitas
peneliti menggunakan rumus cronbach's alpa, dikarenakan tipe soal essay
atau uraian. Koefisien reliabilitas yang didapat kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan Kriteria dari Guilford untuk dicari hasil akhirnya.

Rumus cronbach's alpa adalah sebagai berikut :

ri= (ﬁ) (1 - ii;)

Keterangan :
ri1 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir soal

Zs? = Jumlah variant item
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s? = Varietas soal
Dalam pengujian reliabilitas peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS.

Berikut adalah langkah-langkah menentukan reliabilitas dengan SPSS :

1. Buka lembar kerja SPSS dan masukkan data yang akan dicari
reliabilitasnya.

2. Pilih analyze, scale, kemudian reliability analysis.

3. Masukkan variable soal yang valid kekotak items, kemudian pilih
model, alpha lalu klik OKk.

4. Perhatikan hasil output yang dihasilkan, kemudian interpretasikan
kedalam kriteria Guilford berikut ini :

Tabel 3. 1 Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang/Cukup
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

(Sundayana, 2015)
3.5.1.3 Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaan soal yang akan digunakan perlu diketahui dalam
penelitian. Tingkat kesukaran soal merupakan keadaan suatu soal
dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam pengerjaannya
(Sundayana, 2015). Tingkat kesukaran soal dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengerjakan atau menjawabnya bukan dari

guru sebagai pembuat soal (Fatimah, 2019). Soal dikatakan baik apabila
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tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang mudah tidak
merangsag siswa untuk mengerjakan soal tersebut, sedangkan soal yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa tidak semangat. Untuk
menentukan tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan

pedoman dari Sundayana, 2015 sebagai berikut :

— SA + SB
"~ IA+1IB

Keterangan :
TK = Tingkat kesukaran soal
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumiah skor ideal kelompok atas
IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah
Dengan klasifikasi tingkat kesukaran sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Klasifikasi
TK <0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Cukup
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah

(Sundayana, 2015)
3.5.1.4 Daya Beda Soal

Daya beda soal perlu diketahui dalam penelitian. Daya beda adalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan kemampuan siswa yang pandai
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dan kurang pandai (Sundayana, 2015). Daya beda soal digunakan untuk
membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan siswa yang tidak
menguasai materi (Fatimah, 2019). Untuk menentukan daya beda dalam

penelitian ini menggunakan pedoman dari Sundayana 2014 sebagai berikut:

L Dp = SA=SB J
1A
Keterangan :

DP = Daya pembeda

SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
Dengan klasifikasi daya beda sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Koefisien Daya Beda

Koefisien Daya Beda Klasifikasi
DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik

(Sundayana, 2015)
3.5.2 Uji Data Awal

3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data perolehan terdistribusi
normal atau tidak. Ketika data diperoleh normal akan dilanjutkan dengan
statistik parametrik. Dan apabila data tidak berdistribusi normal maka

dilanjutkan dengan statistik non parametrik. Pada penelitian ini akan
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digunakan shapiro wilk dengan menggunakan IBM Software SPSS, karena
jumlah sampel hanya berjumlah 20 siswa. Hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut :

HO : data berdistribusi normal

Ha : data yang tidak berdistribusi normal

Data dikatakan berdistribusi normal apabila HO diterima dengan taraf
signifikasi nilai Sig > 0,05. Sedangkan apabila taraf singinifikasi nilai Sig <
0,05 maka HO ditolak.

Dalam pengujian uji normalitas peneliti akan menggunakan aplikasi
SPSS. Berikut adalah langkah-langkah menentukan uji normalitas dengan
SPSS :

1. Siapkan file data yang akan diuji normalitasnya

2. Buka lembar kerja SPSS

3. Pilih analyze, descriptive statistic, explore

4. Masukkan variable data kedalam kotak dependent list, kemudian klik
plots

5. Beri tanda centang pada kotak normality plots with test, pilih continue,
lalu ok

6. Output hasil uji normalitas sebaran data akan muncul, kemudian akan
digunakan uji Shapiro wilk karena data kurang dari 50 buah.

7. Kiriteria kenormalan kurva yang digunakan adalah sebagai berikut :
Jika Lmaks < Ltavel maka data berdistribusi normal, atau

Jika nilai Sig > o maka data berdistribusi normal
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3.5.3 Uji Data Akhir
3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data perolehan terdistribusi
normal atau tidak. Ketika data diperolen normal akan dilanjutkan dengan
statistik parametrik. Dan apabila data tidak berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan statistik non parametrik. Pada penelitian ini akan
digunakan shapiro wilk dengan-menggunakan IBM Software SPSS, karena
jumlah sampel hanya berjumlah 20 siswa. Hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut :

HO : data berdistribusi normal

Ha : data yang tidak berdistribusi normal

Data dikatakan berdistribusi normal apabila HO diterima dengan taraf
signifikasi nilai Sig > 0,05. Sedangkan apabila taraf singinifikasi nilai Sig <
0,05 maka HO ditolak.

Dalam pengujian uji normalitas peneliti akan menggunakan aplikasi
SPSS. Berikut adalah langkah-langkah menentukan uji normalitas dengan
SPSS :

1. Siapkan file data postes yang akan diuji normalitasnya

2. Buka lembar kerja SPSS

3. Pilih analyze, descriptive statistic, explore

4. Masukkan variable data kedalam kotak dependent list, kemudian klik

plots
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5. Beri tanda centang pada kotak normality plots with test, pilih continue,
lalu ok
6. Output hasil uji normalitas sebaran data akan muncul, kemudian akan
digunakan uji Shapiro wilk karena data kurang dari 50 buah.
7. Kriteria kenormalan kurva yang digunakan adalah sebagai berikut :
Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal, atau
Jika nilai Sig > a maka data berdistribusi normal
3.5.3.2 Uji Paired
Uji Paired digunakan untuk membandingkan sebelum dan sesudah
perlakuan scaffolding media flash card atau setelah pretes dan postes. Uji
yang digunalan uji t (paired sample t test) dikarenakan yang digunakan
adalah sampel. Hal ini dilakukan setelah data berdistribusi normal untuk
mengetahui adakah perbedaan hasil penelitian yang beda dari subjek yang
sama. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
HO = tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang signifikan antara menggunakan pendekatan scaffolding media
flash card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dengan
tanpa menggunakan menggunakan pendekatan scaffolding media flash card
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
H1 = terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang signifikan antara menggunakan pendekatan scaffolding media flash

card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dengan tanpa
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menggunakan menggunakan pendekatan scaffolding media flash card

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam uji paired sample t test adalah

jika sig. a (2 taied) < alpha 0,05 maka HO ditolak.

Dalam pengujian uji paired peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS.

Berikut adalah langkah-langkah menentukan uji paired dengan SPSS :

1.

2.

Siapkan file data postes yang akan diuji paired

Buka lembar kerja SPSS

Masukkan nilai pretest pada kolom A dan nilai postes pada kolom B
Pilih analyze, compare means, paired sample t test

Klik data pretes dan posttest pada current selection dan masukkan ke
kotak paired variable

Pilih options untuk menentukan tingkat kepercayaan yang diinginkan,
continue, lalu ok

Output data hasil pengolahan akan keluar dengan bagian pertama adalah
deskripsi data dan bagian kedua adalah hasil pengujian.

Kriteria pengujian yang diterima apabila Ho diterima jika lower bernilai

negatif dan upper bernilai positif atau nilai Sig (2 tailed ) > a

3.5.3.3 Uji Gain Ternormalisasi

Uji Gain digunakan untuk mencari bagaimana peningkatan kemampuan

pemahaman konsep siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan atau pretes

dan postes. Interpretasi yang digunakan yaitu Interpretasi Gain (Hake 1999).

Rumus yang digunakan yaitu :
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. skor postes—skor pretes
Rumus gain = ,
skor ideal—skor pretes

Dengan klasifikasi uji sebagai berikut :

Tabel 3. 4 KoefisienUji Gain Ternormalisasi

Uji Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tinggi

3.6 Jadwal Penelitian (Sundayana, 2015)

Waktu pelaksanaan penelitian akan uliaksaiiakaii Udlal il KUIuii waktu udii

bulan Agustus 2023 hingga Mei 2024. Adapun detail kegiatan yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian
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No

Kegiatan

Bulan

Agust

Pengajuan
Judul

Penyusuna
n Proposal

Penyusuna
n Action
Plane

Seminar
proposal
dan
Instrumen
Penelitian

Sept

Okt

Nov

Des | Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Pegujuian
Validitas
dan
Reabilitas

Pengajuan
ljin
Penelitian

Penentuan
Sampel

Pengumpu
lan Data

Analisis
Data

10.

Pembuata
n Laporan

11.

Seminar
Hasil




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas 111 SDN Sarirejo 2 Demak sebanyak 3 kali
pertemuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh scaffolding media
flash card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran
matematika dikelas 111 SDN Sarirejo 2. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh scaffolding media flash card terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika dikelas 111 SDN
Sarirejo 2 serta mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan scaffolding media flash card terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis pada mata pelajaran matematika dikelas I} SDN Sarirejo 2.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
metode kuantitatif bentuk Pre-eksperimental (No Design) One Group Pretest
Posttest. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas HI'SDN Sarirejo 2 yang berjumlah
20 siswa. Dalam pengambilan sapel peneliti menggunakan teknik sapling jenuh

dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel yang berjumlah 20 siswa.

40
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4.2 Hasil Analisis Data Penelitian

4.2.1 Analisis Instrumen Tes

4.2.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal uji coba yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini yang akan diuji validitasnya adalah soal tes uraian
singkat berjumlah 20 butir. Peneliti menggunakan rumus Product Moment untuk
mengukur kevalidan soal uji coba data hasil pemahaman konsep matematis siswa.
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan mendapatkan hasil dimana seluruh soal
yang berjumlah 20 soal dinyatakan valid. Perhitungan uji validitas tertera pada

lampiran 12 halaman 117.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Analisis tes dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila soal tes
tersebut bersifat tetap. Hasil pengukuran harus bersifat ajeg jika pengukurannya
diberikan pada subjek yang sama meskipun diujikan pada orang yang berbeda,
dalam tempat dan waktu yang berbeda pula atau tidak terpengaruh oleh pelaku,
situasi, dan kondisi. Dalam pengujian reliabilitas peneliti menggunakan rumus
cronbach's alpa, dikarenakan tipe soal uraian singkat. Koefisien reliabilitas yang
didapat kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford
untuk dicari hasil akhirnya. Diperoleh hasil 0.866 dikategorikan Sangat Tinggi
dimana 0.80 <r < 1.0. Perhitungan uji reliabilitas tertera pada lampiran 13 halaman

122.
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4.2.1.3 Daya Beda Soal

Daya beda kemampuan soal digunakan untuk membedakan kemampuan siswa
yang pandai dan kurang pandai. Dari 20 soal yang diujikan daya beda soal yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu 0,70 < DP < 1,00 dikategorikan sangat baik.

Perhitungan daya beda soal tertera pada lampiran 15 halaman 124.

4.2.1.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui kategori soal sukar atau
mudah. Soal dikatakan baik apabila tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal
yang mudah tidak merangsag siswa untuk mengerjakan soal tersebut, sedangkan
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa tidak semangat. Soal nomor
1,2,6,7,8,9,11,15,16,17,18,19,20 dikategorikan sangat mudah dan soal nomor
3,4,5,10,12,13,14 dikategorikan mudah.Perhitungan tingkat kesukaran soal tertera

pada lampiran 14 halaman 123.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Soal Uji Coba

- it Daya Tingkat

No. | Validitas | Reliabilitas Beda Kesukaran Keterangan

1. Sangat Mudah | Soal  digunakan
Postest

2. Sangat Mudah | Soal  digunakan
Postest

3. Sangat | Mudah Soal  digunakan
Baik Pretest

4. Mudah Soal  digunakan
Postest

5. Mudah Soal digunakan
Pretest
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Sangat Mudah

Soal digunakan
Pretest

Sangat Mudah

Soal  digunakan
Pretest

Sangat Mudah

Soal digunakan
Postest

10.

Sangat Mudah

Soal  digunakan
Postest

11.

12.

13.

14.

15.

Mudah Soal  digunakan
Pretest

Sangat Mudah | Soal  digunakan
Postest

Mudah Soal  digunakan
Pretest

Mudah Soal digunakan
Postest

Mudah Soal digunakan

Pretest

16.

Sangat Mudah

Soal  digunakan
Postest

17.

Sangat Mudah

Soal digunakan
Postest

18.

Sangat Mudah

Soal digunakan
Pretest

19.

Sangat Mudah

Soal digunakan
Postes

20.

Sangat Mudah

Soal digunakan
Pretest

Sangat Mudah

Soal  digunakan
Pretest
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4.2.2 Analisis Data Awal

Analisis data awal yang digunakan yaitu dengan uji normalitas dengan hasil
nilai pretest. Uji normalitas digunakan untuk mencari data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS uji one sample Shapiro
wilk dengan taraf signifikan Sig > 0,05. Sedangkan apabila taraf singinifikasi nilai
Sig < 0,05 maka HO ditolak. Pada tabel tests of normality kolom Shapiro-Wilk
dengan nilai signifikan 0.252 > 0.05 maka data nilai statistik bernilai normal.
Diperkuat juga dengan grafik yang mendekati garis lurus. Perhitungan uji

normalitas pretest tertera pada lampiran 17 halaman 126.

4.2.3 Analisis Data Akhir

4.2.3.1 Uji Normalitas

Analisis data awal yang digunakan yaitu dengan uji normalitas dengan hasil
nilai posttest. Uji normalitas digunakan untuk mencari data berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS uji one sample
Shapiro wilk dengan taraf signifikan Sig > 0,05. Sedangkan apabila taraf
singinifikasi nilai Sig < 0,05 maka HO ditolak. Pada tabel tests of normality kolom
Shapiro-Wilk dengan nilai signifikan 0.090 > 0.05 maka data nilai statistik bernilai
normal. Diperkuat juga dengan grafik yang mendekati garis lurus. Perhitungan uji

normalitas postest tertera pada lampiran 17 halaman 126.



4.2.3.2 Uji Paired

45

Uji paired sample t test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh pembelajaran dengan menggunakan scaffolding media flash card dan

tanpa menggunakan scaffolding media flash card . Dalam menguji paired sample

t test peneliti menggunakan aplikasi SPSS. Diperoleh hasil sig 0.002 < o, 0.05 maka

Ho ditolak. Jadi, terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis

yang signifikan antara metode 1 ( tanpa menggunakan scaffolding media flash

card) dengan metode 2 (menggunakan scaffolding media flash card). Perhitungan

uji paired sample t test sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Uji paired sample t test

Paired Differences t | Df | Sig.
Mean | Std. | Std. | 95% Confidence (2-
Devia| Error Interval of the tailed)
tion | Mean Difference
Lower
Upper
-123.72| 5.305 -30.60383 -l - 19| .002
19.50| 540 16 8.396| 3.6
000 17| 76
4.2.3.3 Uji Gain

Uji gain memberikan pandangan peningkatan skor hasil

kemampuan

pemahaman konsep matematis anatara sebelum dan sesudah diterapkannya

scaffolding media flash card . Dalam hasil uji gain siswa mengalami peningkatan
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kategori tinggi sebanyak 7 siswa, kategori sedang 11 siswa, dan kategori rendah 2

siswa. Secara klaksikal diperoleh hasil 0.5 dimana termasuk kategori sedang (0,3 <

(g) < 0,7 atau 30% < (g) < 70%) . Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran

Matematika dengan menggunakan scaffolding media flash card benar benar dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 3 SDN

Sarirejo 2. Berikut adalah hasil perhitungan uji gain :

Tabel 4. 3 Uji Gain

Pretes Postest
No. Nama Jumlah No. Nama Jumlah | Uji Gain | Kategori
1 | Aditya 40 1 | Aditya 60 0.333333 | Sedang
2 Amel 80 2 | Amel 100 1 Tinggi
3 Anita 70 3 | Anita 100 1 Tinggi
4 Asyifa 60 4 | Asyifa 80 0.5 Sedang
5 Aufa 60 5 | Aufa 80 0.5 Sedang
6 Aqila 70 6 | Aqgila 90 0.75 Tinggi
7 Burhan 60 7 | Burhan 90 0.75 Tinggi
8 Faris 50 8 | Faris 70 0.4 Sedang
9 Intan 80 9 | Intan 90 0.5 Sedang
10 | Lefi 70 10 | Lefi 80 0.333333 | Sedang
11 | Lathifa 80 11 | Lathifa 100 1 Tinggi
12 | Rafi 30 12 | Rafi 70 0.571429 | Sedang
13 Raffi B 80 13 | Raffi B 70 -0.5 Rendah
14 | Riski 80 14 | Riski 100 1 Tinggi
15 | Naili 60 15 | Naili 90 0.75 Tinggi
16 | Naufal 70 16 | Naufal 80 0.333333 | Sedang
17 | Nizam 60 17 | Nizam 80 0.5 Sedang
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18 | Norita 50 18 | Norita 70 0.4 Sedang

19 | Slamet 40 19 | Slamet 80 0.666667 | Sedang

20 | Tegar 90 20 | Tegar 90 0 Rendah
Rata-Rata | 64 Rata-Rata | 83.5

4.3 Pembahasan

Pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, dengan agenda
pertemuan pertama pelaksanaan pretest, pertemuan kedua pelaksanaan kegiatan
dengan pemberian perlakuan scaffolding media flash card, pertemuan ketiga
posttest dan pembelajaran. Materi yang diajarkan adalah materi pecahan kelas 111
semester 2. Pembelajaran dilaksanakan sesuai rancangan kegiatan pembelajaran
yang sudah dibuat peneliti dengan memberikan perlakuan scaffolding media flash

card untuk menguji kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Pemahaman konsep matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi empat indikator yaitu menyatakan ulang konsep yang diajarkan,
menghitung konsep dengan berbagai objek dan sifat operasi tertentu, membedakan
contoh atau bukan contoh konsep yang dipelajari, dan mengaitkan berbagai macam
konsep. Yang pertama menyatakan ulang konsep yang diajarkan berarti siswa mapu
mengerjakan soal dengan contoh yang berbeda menggunakan rumus yang tepat.
Yang kedua menghitung konsep dengan berbagai objek dan sifat operasi tertentu
berarti siswa dapat menghitung soal konsep pecahan yang dikaitkan dengan operasi
penjumlahan dan pengurangan dengan tepat. Yang ketiga membedakan contoh atau
bukan contoh konsep yang dipelajari berarti siswa dapat membedakan konsep

pecahan dengan nilai tertentu ataupun contoh dari konsep suatu pecahan dengan
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nilai tertentu. Yang keempat, mengaitkan berbagai macam konsep berarti siswa
dapat mengerjakan soal tentang pecahan yang berkaitan dengan konsep tertentu

misalnya konsep perbandingan pecahan.

Gambar 4. 1 Pemberian Scaffolding Media Flash card

Hasil penelitian yang didapatkan oleh pemberian perlakuan scaffolding media
flash card lebih baik dibandingkan pembelajaran tanpa scaffolding media flash
card. Dalam pembelajaran menggunakan scaffolding media flash card siswa
menjadi lebih antusisas dalam mengikuti pembelajaran, siswa lebih paham materi

karena adanya media pembelajaran yang menarik.

Dalam penelitian ini menggunakan scaffolding media flash card dimana guru
akan memberikan bantuan pemahaman kognitif materi pecahan pada siswa dengan
menggunakan media flash card. Flash card dipilih karena media pembelajaran
tersebut berisi gambar materi pecahan yang menarik perhatian siswa. Langkah
langkah yang diterapkan yaitu guru melakukan pretest untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep siswa; guru mengelompokkan siswa sesuai
dengan taraf kemampuan pemahaman konsep siswa tergolong rendah, sedang dan

tinggi ; dan guru memberikan scaffolding media flash card sesuai kebutuhan siswa.
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Hal ini membuktikan bahwa scaffolding media flash card memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Selain itu dapat dilihat pada hasil pretest dimana rata-rata nilai
siswa diperoleh sebesar 64 dan pada saat posttest mengalami kenaikan menjadi
83,5. Hal ini menunjukkan scaffolding media flash card memberikan pengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sehingga hasil nilai
posttest siswa menjadi lebih meningkat mencapai kriteria ketuntasan minimum

sebesar 70.

Peneliti melakukan pengujian paired sample t test untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pembelajaran dengan menggunakan scaffolding media flash
card dan tanpa menggunakan scaffolding media flash card . Diperoleh hasil sig
0.002 < o 0.05 maka Ho ditolak. Jadi, terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis yang signifikan antara metode 1 (tanpa menggunakan scaffolding

media flash card) dengan metode 2 (menggunakan scaffolding media flash card).

Selanjutnya peneliti melakukan uji gain untuk mengetahui peningkatan skor
hasil kemampuan pemahaman konsep matematis antara sebelum dan sesudah
diterapkannya scaffolding media flash card . Dalam hasil uji gain siswa mengalami
peningkatan kategori tinggi sebanyak 7 siswa, kategori sedang 11 siswa, dan
kategori rendah 2 siswa. Secara klaksikal diperoleh hasil 0.5 dimana termasuk
kategori sedang (0,3 < (g) < 0,7 atau 30% < (g) < 70%) . Jadi dapat disimpulkan
bahwa Pembelajaran Matematika dengan menggunakan scaffolding media flash
card benar benar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa kelas 3 SDN Sarirejo 2.
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Grafik frekuensi absolut kemampuan pemahaman konsep siswa setiap

indikator dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Grafik Kemampuan Pemahaman Konsep Setiap Indikator
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Gambar 4. 2 Grafik Frekuensi Absolut Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa

Berdasarkan data pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa indikator pemahaman
konsep 1 yaitu menyatakan ulang konsep yang diajarkan pada pretest sebesar 72,5%
dan mengalami kenaikan pada posttest menjadi 76,6%. Pada indikator pemahaman
konsep 2 yaitu menghitung konsep dengan berbagai objek dan sifat operasi tertentu
pada pretest sebesar 61,6% mengalami kenaikan pada posttest menjadi 80%. Pada
indikator kemampuan pemahaman konsep 3 yaitu membedakan contoh atau bukan
contoh dari konsep yang dipelajari pada pretest sebesar 75% mengalami kenaikan
pada posttest menjadi 93,3%. Pada indikator kemampuan pemahaman konsep 4
yaitu mengaaitkan berbagai macam konsep pada pretest sebesar 33,3% mengalami
kenaikan pada posttest menjadi 82,5%. Secara keseluruhan setiap indikpemahator

mengalami kenaikan yang cukup signifikan.
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Hipotesis dalam penelitian ini diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
scaffolding media flash card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada mata pelajaran matematika dikelas 11l SDN Sarirejo 2. Berdasarkan
hasil yang diperoleh selama penelitian dan analisis data yang dipaparkan, maka
didapat hasil bahwa terdapat pengaruh scaffolding media flash card terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran matematika
diSDN Sarirejo 2. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang

mengalami kenaikan.

Penggunaan pendekatan yang tepat dapat membantu guru dalam mengelola
kelasnya sehingga siswa dapat memahami apa yang diajarkan oleh guru. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Masnia & MZ, (2019) tentang pengaruh
model scaffolding terhadap pemahaman konsep matematis berdasarkan self
efficiencacy siswa, dalam: penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar menggunakan
Scaffolding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dimana
kelas yang menggunakan model pembelajaran Scaffolding memiliki pemahaman
konsep matematis yang lebih baik dari kelas konvensional. Dengan adanya
scaffolding siswa diberikan bantuan oleh guru agar dapat memahami materi yang

diajarkan.

Pembelajaran yang menarik perhatian siswa dapat dilakukan dengan
menabahkan media pembelajaran. Flash card menjadi salh satu alternative media
pembelajaran yang menarik perhatian siswa, dimana media flash card tidak hanya

berisikan materi tetapi juga gambar yang menarik dan mudah difahami siswa.
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Media flash card memiliki daya tarik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa dimana sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setyawan, (2019) tentang pengembangan media flash card berbasis pictorial riddle
pada materi plantae untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa,
dalam penelitiannya menunjukkan terdapat hasil bahwa penggunaan media flash
card ini dapat membantu meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa.
Karena flash card merupakan hal baru yakni belajar sambil bermain, sehingga

siswa merasa senang dan tidak mudah bosan selama pembelajaran.

Ketuntasan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 111 SDN
Sarirejo 2 sebagian besar siswa dapat memenuhi KKM yaitu lebih dari 75. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4: 4 Presentase Ketuntasan Siswa

No. Nama Nilai Ketuntasan Presentase
1 Aditya 60 Tidak Tuntas 60%
2 Amel 100 Tuntas 100%
3 Anita 100 Tuntas 100%
4 Asyifa 80 Tuntas 80%
5 Aufa 80 Tuntas 80%
6 Agila 90 Tuntas 90%
7 Burhan 90 Tuntas 90%
8 Faris 70 Tidak Tuntas 70%
9 Intan 90 Tuntas 90%
10 Lefi 80 Tuntas 80%
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11 Lathifa 100 Tuntas 100%
12 Rafi 70 Tidak Tuntas 70%
13 Raffi B 70 Tidak Tuntas 70%
14 Riski 100 Tuntas 100%
15 Naili 90 Tuntas 90%
16 Naufal 80 Tuntas 80%
17 Nizam 80 Tuntas 80%
18 Norita 70 Tidak Tuntas 70%
19 Slamet 80 Tuntas 80%
20 Tegar 90 Tuntas 90%

Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil presentase nilai teskemampuan pemahaman
konsep matematis siswa sebagian besar siswa dapat memenuhi KKM vyaitu lebih
dari 75. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kenaikan hasil belajar
siswa sesudah diberi perlakuan scaffolding media flash card. Siswa sebanyak 15
orang dikategorikan tuntas dan siswa sebanyak 5 orang dikategorikan belum tuntas
tetapi mengalami kenaikan nilai dibandingkan sebelumnya. Jadi dengan adanya
perlakuan scaffolding media flash card dapat membantu siswa untuk memenuhi

KKM yang berlaku.

Pemilihan pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa dapat menjadi penunjang selama pembelajaran. Scaffolding diperkenalkan
olen Wood dalam Nugroho, (2017) sesuai konseptual Vygotskys sebagai alat
pedagogis terstruktur yang bertujuan untuk mendukung pembelajaran siswa.

Scaffolding merupakan sebuah bantuan yang diberikan oleh orang yang lebih faham
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baik teman sebaya maupun guru untuk memberikan bantuan belajar dalam ranah
kogntif Bawadi et al., (2023). Dengan adanya scaffolding yang dipadukan dengan
media flash card ini siswa menjadi lebih aktif dikelas, lebih memperhatikan
penjelasan guru, sehingga lebih memahami materi yang diajarkan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh scaffolding media flash card
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran

matematika dikelas 111 SDN Sarirejo 2.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama pembelajaran, pretes
dan posttest menunjukkan terdapat pengaruh scaffolding media flash card terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika
dikelas 111 SDN Sarirejo 2. Pada saat pretest rata-rata nilai siswa diperoleh sebesar
64 dan pada saat posttest mengalami kenarkan sehingga diperoleh menjadi 83,5
yang menandakan telah mencapali KKM. Maka disimpulkan terjadi kenaikan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan scaffolding media flash
card terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran
matematika dikelas Il SDN Sarirejo 2. Berdasarkan hasil uji paired sample t test
diperoleh hasil sig 0.002 < o 0.05 maka Ho ditolak. Maka disimpulkan terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis yang signifikan antara
metode 1 ( tanpa menggunakan scaffolding media flash card) dengan metode 2
(menggunakan scaffolding media flash card) atau terdapat pengaruh kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa setelah diberikan perlakuan scaffolding media

flash card pada siswa kelas 111 SDN Sarirejo 2 .

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa scaffolding media flash card

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata

55



56

pelajaran matematika kelas 111 diSDN Sarirejo 2, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Scaffolding media flash card dapat menjadi acuan guru saat pembelajaran karena
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
mata pelajaran matematika. Sehingga dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya pada materi yang berbeda.

2. Kendala dalam penelitian ini adalah manajemen kelas, sehingga bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memanajemen kelas dengan optimal.

3. Terdapat keterbatasan tingkat kesukaran soal yang kurang proporsional,
sehingga diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat membuat soal
yang memiliki tingkat kesukaran yang proposional.

4. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut agar hasil yang didapatkan lebih

optimal dari sebelumnya.
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